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ABSTRAK 

Ketersediaan pakan hijauan yang berfluktuasi sepanjang tahun menjadi salah satu tantangan utama dalam usaha 

peternakan ruminansia rakyat di Kabupaten Tabanan, Bali. Pada musim hujan, hijauan melimpah namun belum 

dimanfaatkan secara optimal sebagai cadangan pakan, sedangkan pada musim kemarau peternak menghadapi 

keterbatasan pakan yang berdampak pada produktivitas ternak. Kegiatan pengabdian kepada masyarakat ini 

diarahkan untuk memperkuat pengetahuan serta sikap peternak terhadap penerapan teknologi silase melalui 

skema pelatihan yang bersifat intensif dan partisipatif. Pelaksanaan kegiatan menggunakan rancangan quasi-

eksperimental dengan model one-group pretest–posttest yang melibatkan tujuh orang peternak ruminansia. 

Materi diberikan melalui kombinasi penyuluhan dan praktik langsung pembuatan silase, dengan pengukuran 

perubahan pengetahuan dan sikap menggunakan instrumen kuesioner sebelum dan sesudah pelatihan. Hasil 

evaluasi menunjukkan adanya peningkatan pengetahuan peternak yang signifikan, ditunjukkan oleh kenaikan 

skor rata-rata dari 5,29 menjadi 6,71 (p = 0,003). Sebaliknya, sikap peternak cenderung menunjukkan arah 

perubahan yang positif, namun belum mencapai signifikansi statistik. Hasil ini mengindikasikan bahwa 

pendekatan pelatihan partisipatif efektif dalam meningkatkan pemahaman teknis peternak, sementara 

perubahan sikap memerlukan proses pendampingan yang lebih berkelanjutan agar adopsi teknologi silase dapat 

berlangsung secara konsisten.  

Kata kunci : silase, pelatihan partisipatif, pengetahuan peternak, sikap peternak, pengabdian masyarakat 

ABSTRACT 

Seasonal fluctuations in forage availability remain a major challenge for smallholder ruminant farmers in 

Tabanan Regency, Bali. Forage is abundant during the rainy season but is rarely managed as a feed reserve, 

while feed shortages frequently occur during the dry season, negatively affecting livestock productivity. This 

community-based program was conducted to strengthen farmers’ understanding and perceptions of silage 

 

1 Program Studi Peternakan, Fakultas Peternakan, Universitas Udayana, Jalan Raya Kampus Bukit, Jimbaran, 

80361, Badung-Indonesia, Ihsan_zain@unud.ac.id. 
2 Program Studi Peternakan, Fakultas Peternakan, Universitas Udayana, Jalan Raya Kampus Bukit, Jimbaran, 80361, 

Badung-Indonesia,  salsabila@unud.ac.id. 
3 Program Studi Peternakan, Fakultas Peternakan, Universitas Udayana, Jalan Raya Kampus Bukit, Jimbaran, 80361, 

Badung-Indonesia, inggita.leli@unud.ac.id. 
4 Program Studi Peternakan, Fakultas Peternakan, Universitas Udayana, Jalan Raya Kampus Bukit, Jimbaran, 80361, 

Badung-Indonesia, adinradenwijaya@gmail.com. 
5 Program Studi Peternakan, Fakultas Peternakan, Universitas Udayana, Jalan Raya Kampus Bukit, Jimbaran, 80361, 

Badung-Indonesia, aryawan.ina@gmail.com. 



Peningkatan Pengetahuan dan Sikap Peternak dalam Pembuatan Silase melalui Metode Pelatihan Intensif dan 

Partisipatif 

426  |  BULETIN UDAYANA MENGABDI 

technology through a participatory and intensive training framework. The activity employed a quasi-

experimental approach using a one-group pretest–posttest design and involved seven small-scale ruminant 

farmers. Training delivery combined extension-based instruction with practical silage preparation, and changes 

in knowledge and attitudes were assessed using structured questionnaires administered before and after the 

intervention. The findings revealed a statistically significant improvement in farmers’ knowledge, as reflected 

by an increase in the mean score from 5.29 to 6.71 (p = 0.003). Meanwhile, farmers’ attitudes showed a positive 

directional shift, although the change was not statistically significant. Overall, the results suggest that 

participatory training effectively enhances technical knowledge, whereas more sustained guidance and follow-

up are necessary to promote stable attitudinal change and long-term adoption of silage technology.  

Keywords: silage, participatory training, farmers’ knowledge, farmers’ attitudes, community service 

 

 

1. PENDAHULUAN 

Kabupaten Tabanan di Bali merupakan salah satu sentra peternakan ruminansia dengan populasi 

ternak yang cukup besar. Sebagian besar peternak di wilayah ini mengandalkan sistem pemeliharaan 

tradisional dan menghadapi tantangan utama terkait ketersediaan pakan yang berfluktuasi. Pada 

musim penghujan, pakan hijauan melimpah namun tidak terkelola dengan optimal, sementara pada 

musim kemarau, akses terhadap hijauan segar sangat terbatas, mengharuskan peternak mencari pakan 

alternatif yang sering kali tidak mencukupi kebutuhan gizi ternak (Nurcholis et al., 2023; Ratriyanto 

et al., 2021; Duguma & Janssens, 2016; Sudirman et al., 2018). 

Perubahan iklim ekstrem, seperti kemarau berkepanjangan, turut memperburuk kondisi ini dengan 

mempengaruhi pertumbuhan hijauan dan ketersediaan air, yang berdampak pada ketahanan ekonomi 

peternak. Dalam menghadapi masalah ini, inovasi dalam pengelolaan pakan menjadi penting. Salah 

satu solusi yang efektif adalah teknologi pembuatan silase, yakni pakan fermentasi yang dapat 

mengawetkan hijauan untuk digunakan pada musim kemarau. Penerapan teknologi ini terbukti 

meningkatkan ketersediaan pakan dan mengurangi waktu yang dibutuhkan untuk mencari pakan 

setiap hari (Haryuni et al., 2024; Muhtarom et al., 2022). 

Namun, tantangan lainnya adalah kurangnya pengetahuan dan keterampilan teknis peternak dalam 

mengelola pakan, khususnya dalam pembuatan silase. Pendekatan pelatihan partisipatif yang 

menggabungkan teori dan praktik terbukti efektif untuk meningkatkan pemahaman peternak dan 

keterampilan mereka dalam membuat silase (Fajarini & Okdinawati, 2022; Haryuni et al., 2024). 

Penelitian ini bertujuan untuk mengkaji efektivitas pelatihan tersebut dalam meningkatkan 

pengetahuan dan sikap peternak di Kabupaten Tabanan, dengan harapan dapat meningkatkan adopsi 

teknologi silase dan meningkatkan kesejahteraan peternak, terutama di Desa Selanbawak. 

 

 

2. METODE PELAKSANAAN 

2.1. Desain, Lokasi, dan Responden 

Kegiatan pengabdian kepada masyarakat ini dirancang menggunakan metode quasi-eksperimental 

dengan model one-group pretest–posttest guna menilai perubahan pengetahuan dan sikap peternak 

setelah mengikuti pelatihan pembuatan silase. Kegiatan dilaksanakan di Desa Selanbawak, 

Kabupaten Tabanan, Bali, dengan partisipan berupa peternak ruminansia skala kecil yang bersedia 

mengikuti seluruh rangkaian kegiatan. Karakteristik partisipan meliputi variasi umur dan lama 

beternak, yang digunakan untuk menggambarkan kondisi sosial peternak peserta kegiatan.  
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Tabel 2.1. Karakteristik Responden Kegiatan Pengabdian 

Karakteristik n (%) 

Umur (tahun)   

< 40 2 28,6 

≥ 40 5 71,4 

Lama beternak (tahun)   

< 15 3 42,9 

≥ 15 4 57,1 

Jumlah responden 7 100 

2.2. Prosedur Kegiatan dan Instrumen 

Pelaksanaan kegiatan diawali dengan pre-test untuk mengukur kondisi awal pengetahuan dan sikap 

peternak terkait teknologi silase. Selanjutnya dilakukan intervensi berupa penyuluhan dan pelatihan 

partisipatif, yang mencakup penyampaian materi dan praktik langsung pembuatan silase. Selama 

praktik berlangsung, pengetahuan peternak diamati dan dinilai menggunakan lembar observasi. 

Setelah pelaksanaan seluruh kegiatan pelatihan, dilakukan pengukuran pascapelatihan (post-test) 

untuk menilai perubahan tingkat pengetahuan dan sikap peternak. 

Instrumen penelitian terdiri atas kuesioner dan lembar observasi. Kuesioner mencakup data 

demografi responden, pengukuran pengetahuan melalui pertanyaan pilihan ganda dan benar–salah, 

serta pengukuran sikap menggunakan skala Likert. Lembar observasi digunakan untuk menilai 

pengetahuan peternak dalam mempraktikkan tahapan pembuatan silase. 

2.3. Analisis Data 

Data hasil pre-test dan post-test terlebih dahulu dianalisis secara deskriptif guna menentukan nilai 

rerata dan distribusi skor. Analisis inferensial kemudian dilakukan menggunakan Uji-t berpasangan 

atau Wilcoxon Signed-Rank Test, bergantung pada karakteristik distribusi data, untuk 

membandingkan skor sebelum dan setelah pelatihan. 

3. HASIL DAN PEMBAHSAN 

Tabel 2. Statistik Deskriptif Skor Pre-test dan Post-test 

Variabel Pre-test (Mean ± SD) Post-test (Mean ± SD) 

Pengetahuan 5,29 ± 0,95 6,71 ± 0,76 

Sikap 21,29 ± 4,46 24,43 ± 3,82 

Tabel 3. Hasil Uji Perbedaan Skor Pre-test dan Post-test 

Variabel Uji Statistik Nilai uji p-value Keterangan 

Pengetahuan Paired t-test t = 4,80 0,003 Signifikan 

Sikap Paired t-test t = 1,68 0,14 Tidak signifikan 

3.1. Perubahan Tingkat Pengetahuan Peternak  

Hasil analisis menunjukkan bahwa pelatihan pembuatan silase memberikan peningkatan yang 

signifikan terhadap tingkat pengetahuan peternak, ditunjukkan oleh kenaikan skor rata-rata dari 5,29 

pada tahap pre-test menjadi 6,71 pada tahap post-test. Peningkatan ini diikuti dengan penurunan 
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variasi skor, yang ditunjukkan oleh penurunan standar deviasi dari 0,95 menjadi 0,76, menandakan 

bahwa peningkatan pemahaman terjadi relatif merata di antara peserta. Temuan ini sejalan dengan 

laporan Yumlembam & Beshra (2021) serta Agarwal et al. (2018), yang menegaskan bahwa 

pelatihan berbasis praktik mampu meningkatkan dan menyeragamkan pemahaman petani terhadap 

teknologi pertanian. 

Uji-t berpasangan mengonfirmasi bahwa peningkatan tersebut signifikan secara statistik (t = 4,80; p 

= 0,003). Rata-rata peningkatan skor sebesar 1,43 poin menunjukkan bahwa sebagian besar peternak 

mengalami perbaikan pemahaman terhadap prinsip dasar silase. Hasil ini memperkuat temuan 

sebelumnya yang menyatakan bahwa kombinasi penyampaian materi teoritis dan praktik langsung 

merupakan pendekatan yang efektif dalam transfer pengetahuan teknologi pakan kepada peternak 

(Cunningham et al., 2021; Halemani et al., 2020; Hassan et al., 2018) 

  

Gambar 3.1. Kegiatan penyuluhan dan praktik langsung pembuatan silase 

3.2. Perubahan Sikap Peternak terhadap Teknologi Silase  

Perubahan sikap peternak menunjukkan kecenderungan positif, meskipun belum signifikan secara 

statistik. Rata-rata skor sikap meningkat dari 21,29 pada pre-test menjadi 24,43 pada post-test. 

Namun, hasil uji-t berpasangan menunjukkan bahwa peningkatan tersebut belum signifikan (t = 1,68; 

p = 0,14), dengan variasi skor yang relatif tinggi antarresponden. Pola ini menunjukkan bahwa respon 

peternak terhadap teknologi silase tidak seragam dalam jangka waktu pelatihan yang singkat. 

Variasi sikap tersebut dapat dipengaruhi oleh faktor pengalaman beternak, kebiasaan pengelolaan 

pakan, serta persepsi risiko terhadap teknologi baru. Temuan ini konsisten dengan hasil penelitian 

terdahulu yang menunjukkan bahwa perubahan sikap petani terhadap inovasi pertanian cenderung 

terjadi lebih lambat dibandingkan peningkatan pengetahuan, serta sangat dipengaruhi oleh faktor 

sosial dan pengalaman individual (BOZ et al., 2021; Ngoshe et al., 2023; Twinamatsiko et al., 2020). 

Meskipun demikian, tren peningkatan skor sikap menunjukkan adanya potensi penerimaan teknologi 

silase oleh peternak.  

3.3. Implikasi Kegiatan Pengabdian  

Perbedaan antara peningkatan pengetahuan yang signifikan dan perubahan sikap yang belum 

signifikan menunjukkan bahwa pelatihan jangka pendek lebih efektif dalam meningkatkan aspek 

kognitif dibandingkan aspek afektif. Temuan ini menegaskan bahwa pelatihan partisipatif dengan 

praktik langsung merupakan strategi yang tepat untuk meningkatkan pemahaman teknis peternak, 

namun perubahan sikap memerlukan pendampingan yang lebih berkelanjutan. Oleh karena itu, 

kegiatan pengabdian selanjutnya perlu diarahkan pada penguatan tindak lanjut, seperti 

pendampingan lapangan dan pemanfaatan contoh keberhasilan di tingkat kelompok, agar 

peningkatan pengetahuan dapat diikuti oleh perubahan sikap dan adopsi teknologi silase secara lebih 

konsisten (Adam et al., 2023; Ismiraj et al., 2024; Ndleleni et al., 2020). 



M.I. Zain, Salsabila, I.L. Murtika, D.H.K. Widjaja, dan I.N.A. Aryawan 

VOLUME 25 NOMOR 05, SEPTEMBER 2026  |  429 

4. KESIMPULAN 

Kegiatan pengabdian kepada masyarakat melalui pelatihan intensif dan partisipatif pembuatan silase 

di Desa Selanbawak, Kabupaten Tabanan, terbukti efektif dalam meningkatkan pengetahuan 

peternak mengenai teknologi silase. Hal ini ditunjukkan oleh peningkatan skor pengetahuan yang 

signifikan setelah pelatihan. Sementara itu, sikap peternak terhadap penerapan teknologi silase 

menunjukkan kecenderungan positif, meskipun perubahannya belum signifikan secara statistik. 

Hal ini menunjukkan bahwa pelatihan partisipatif dengan praktik langsung merupakan pendekatan 

yang tepat untuk meningkatkan pemahaman teknis peternak, namun perubahan sikap memerlukan 

proses yang lebih bertahap dan berkelanjutan. Oleh karena itu, diperlukan pendampingan lanjutan 

dan penguatan praktik di tingkat kelompok agar peningkatan pengetahuan dapat diikuti oleh 

perubahan sikap dan adopsi teknologi silase secara konsisten dalam mendukung ketahanan pakan 

dan keberlanjutan usaha peternakan rakyat. 
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